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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. PLN (Persero) adalah satu-satunya Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak dibidang pendistribusian listrik. Perusahaan ini berada
dibawah Departemen Pengembangan Energi Republik Indonesia dan bertanggung
jawab untuk menyediakan tenaga listrik bagi masyarakat secara terus menerus dan
merata di seluruh wilayah Republik Indonesia, dengan mutu, keandalan, dan
keamanan yang memadai dan dalam jumlah yang cukup, dengan tujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan merata, serta
mendorong peningkatan kegiatan eknomi.

Dalam menunjang kegiatan pendistribusiannya, PT. PLN (Persero)
memiliki kantor Distribusi yang berada diseluruh provinsi di Indonesia, salah
satunya PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur, kantor distribusi bertanggung
jawab atas pengawasan, pengkajian dan analisis sistem dan kinerja seluruh unit
pelaksana induk/unit area yang berada di wilayah cakupannya. Unit pelaksana
induk/unit area mempunyai tugas utama mengelola bisnis (menjual tenaga listrik
kepada konsumen). Sumber pendapatan utama PT. PLN (Persero) adalah dari
penjualan tenaga listrik dan penerimaan dari setiap badan dan perorangan untuk
pembayaran jasa-jasa yang diberikan oleh PT. PLN (Persero) selain itu juga
terdapat pendapatan dari luar usaha. Perhitungan pendapatan dari penjualan listrik
di hitung berdasarkan Tarif Dasar Listrik (TDL) yang telah ditetapkan
berdasarkan jumlah kWh listrik yang dijual.

Pendapatan merupakan kunci utama dalam perkembangan PT. PLN
(Persero). Sebelum membahas lebih lanjut tentang perlakuan akuntansi terhadap
pendapatan berikut ini adalah pengertian tentang pendapatan, menurut PSAK No.
23 (2015:23.2) pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomi

yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk
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tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi
penanaman modal.

Pendapatan menurut Martani, dkk.,( 2012:155) merupakan penghasilan
yang berasal dari aktivitas operasi utama perusahaan, misalnya aktivitas penjualan
barang bagi perusahaan dagang atau perusahaan manufaktur dan aktivitas
penyedia perusahaan jasa. Menurut Kieso, Warfield dan Weygandt (2011;955)
“definition of revenue is as follow : gross inflow of economics benefits during the
period arising in the ordinary activities of an entity when those inflow result in
increase in equity, other than increase relating to contributins from equity
participants”. Pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomi yang
timbul dari aktivitas normal entitas selama satu periode, jika arus masuk tersebut
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman
modal. Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendapatan
adalah arus kas masuk bruto yang berasal dari aktivitas operasi utama perusahaan
selama satu periode dan bukan berasal dari kontribusi penanaman modal.

Pendapatan merupakan komponen terpenting dalam laporan keuangan,
khususnya pada laporan laba rugi komperehensif PT. PLN (Persero). Pendapatan
ini disajikan sebagai akun utama dalam laporan laba rugi. Menurut Martini, dkk.
(2012:114) informasi kinerja perusahaan pada informasi laba rugi merupakan
informasi yang penting dilihat oleh investor dalam pengambilan keputusan
mengenai investasi atau kredit, dan juga informasi untuk mengevaluasi kinerja
manajemen dalam mengelola perusahaan. Penyajian penghasilan dan beban dalam
laporan laba rugi dapat dilakukan perusahaan dengan beberapa cara untuk
memberkan informasi yang relevan bagi pengguna laporan keuangan. Pendapatan
adalah jumlah pendapatan neto, yang terdiri atas penjualan, setelah dikurangi
dengan diskon dan retur penjualan selama periode berjalan.

Menurut Kieso, et. al (2011;127) “the income statemnent is the report that
measure the succes of company operations for a given periode of time”. Laporan
laba rugi adalah laporan yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan dalam
suatu periode. Dengan demikian laporan laba rugi adalah laporan yang digunakan

untuk mengukur keberhasilan operasi perusahaan, sehingga dibutuhkan perhatian
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khusus dalam pengakuan pendapatannya. Kesalahan dalam pengambilan
kebijakan dalam mengelola dan mengakui pendapatan akan mempengaruhi
jumlah nominal yang ada di laporan laba/rugi, sehingga pihak yang membacanya
tidak mendapatkan informasi yang relevan. Laporan laba/rugi sering digunakan
oleh beberapa pengguna Laporan keuangan yaitu investor, kreditor dan
manajemen. Oleh karena itu perusahaan harus menerapkan aturan atau prosedur
yang logis serta konsisten untuk pencatatan, pengakuan dan pengukuran
pendapatan, sehingga Laporan laba/rugi komperehensif dapat mencerminkan
keadaan yang sebenarnya selama periode tersebut.

Permasalahan utama dalam akuntansi pendapatan adalah menentukan saat
pengakuan pendapatan. Menurut Martani, dkk. (2012:45-46) menyatakan bahwa
pengakuan (recognition) merupakan proses penentuan apakah suatu pos
memenuhi definisi unsur yang dinyatakan neraca atau laporan laba/rugi.
Pengakuan menentukan waktu atau saat suatu pos akan disajikan sehingga
membawa konsekuensi pencatatan atas transaksi tersebut harus dilakukan.
Pendapatan diakui dalam laporan laba/rugi jika kenaikan manfaat ekonomi di
masa depan yang berkaitan dengan peningkatan aset atau penurunan liabilitas
telah terjadi dan dapat diukur dengan andal.dan memiliki kepastian yang cukup.

Menurut Kieso (2011;955), pendapatan diakui pada saat (1) direalisasi
atau dapat direalisasi dan (2) dihasilkan. Empat transaksi pendapatan telah diakui
sesuai dengan prinsip ini yaitu :

1. Perusahaan mengakui pendapatan dari penjualan produk diakui pada
tanggal penjualan, yang biasanya diinterpretasikan sebagai tanggal kepada
pelanggan.

2. Perusahaan mengakui pendapatan dari pemberian jasa diakui ketika jasa-
jasa itu telah dilaksanakan dan dapat ditagih.

3. Perusahaan mengakui pendapatan dan menginginkan pihak lain untuk
menggunakan aktiva perusahaan, seperti bunga, sewa, dan royalti diakui
sesuai dengan berlalunya waktu atau ketika aktiva itu digunakan.

4. Perusahaan mengakui pendapatan dari pelepasan aktiva selain produk
diakui pada tanggal penjualan.

PSAK No. 23 Tahun 2015 mengatur tentang dasar pengakuan pendapatan
yang timbul dari:

1. Penjualan barang
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Pendapatan dari penjualan barang harus diakui bila seluruh kondisi berikut

terpenuhi :

1) Perusahaan telah memindahkan risiko secara signifikan dan
memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli.

2) Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian efektif
atas barang yang dijual.

3) Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal.

4) Besar kemungkinan manfaat ekonomis yang dihubungkan dengan
transaksi akan mengalir kepada perusahaan tersbut.

5) Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sechubungan dengan transaksi
penjualan dapat diukur dengan andal.

2. Penjualan jasa
PSAK 23 menyatakan bahwa pendapatan yang timbul dari penjualan jasa
harus diakui dengan metode presentase penyelesaian. Metode presentase
penyelesaian dapat digunakan jika pada tanggal pelaporan seluruh kondisi
berikut terpenuhi :

a) Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal.

b) Besar kemungkinan manfaat ekonomis sehubungan dengan transaksi
tersebut akan diperoleh perusahaan.

c) Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada tanggal pelaporan dapat
diukur dengan andal.

d) Biaya yang terjadi untuk transaksi dan biaya untuk menyelesaikan
transaksi tersebut dapat diukur dengan andal.

3. Penggunaan aset perusahaan oleh pihak-pihak lain yang menghasilkan
bunga, royalti dan dividen.Pendapatan yang timbul dari penggunaan aset
perusahaan oleh pihak-pihak lain yang menghasilkan bunga, royalti, dan
dividen diakui atas dasar :

a) Bunga harus diakui atas dasar proporsi waktu yang mempertimbangkan
hasil efektif aset tersebut.

b) Royalti harus diakui atas dasar akrual sesuai dengan substansi
perjanjian yang relevan.

¢) Dalam metode biaya (cost method) dividen tunai harus diakui bila hak
pemegang saham untuk menerima pembayaran ditetapkan.

Pada akuntansi pendapatan, terdapat dua metode pencatatan pendapatan
yaitu metode dasar akrual (accrual bassis) dan metode dasar kas (cash bassis).
Pengakuan menggunakan metode akrual bassis lebih sesuai dengan konsep
pengakuan pendapatan (revenue recognition concept). Perlakuan akuntansi
terhadap pendapatan pada PT. PLN (Persero) berpacu pada kebijakan akuntansi
yang telah dibuat. Kebijakan akuntansi mengenai pendapatan tersebut diadopsi
dari Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Surat Keputusan
Direksi PT. PLN (Persero). PT. PLN (Persero) menggunakan metode Accrual
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Basis dalam proses pencatatan dan pelaporan atas transaksi-transaksi keuangan
yang terjadi.

Pengakuan pendapatan didasarkan pada Accrual Basis, yaitu pendapatan
diakui pada saat transaksi terjadi walaupun uang kas belum diterima, dengan
demikian pendapatan yang direalsisasi tidak selalu diikuti dengan penerimaan
uang kas pada saat transaksi tersebut berlangsung. Menurut M. Reeve, et al.
(2008:122) dalam akuntansi berbasis akrual, pendapatan dicatat dalam laporan
laba rugi pada saat pendapatan tersebut dihasilkan. Sebagai contoh, pendapatan
dilaporkan saat jasa telah diberikan kepada pelanggan baik telah diterima kas atau
belum diterima.

Menurut Martani , dkk. (2012:83) akuntansi akrual bermaksud mencatat
dampak dari transaksi bisnis ketika transaksi itu terjadi. Ketika perusahaan
melaksanakan suatu jasa, melakukan penjualan, atau mengeluarkan beban,
akuntan mencatat akuntansi itu meskipun ia tidak menerima atau membayar kas.
Akrual adalah pengakuan terhadap pendapatan entitas, namun belum diterima
secara tunai oleh entitas serta pengakuan terhadap beban entitas, namun belum
dibayarkan secara tunai oleh entitas. Umumnya pengakuan ini dilakukan karena
belum melewati batas cut-off, namun transaksi tersebut pada hakikatnya telah
selesai (komplit), meskipun belum ada kas atau uang tunai yang dibayarkan.
Akibatnya pendapatan yang mestinya sudah bisa diakui, masih belum tercatat.
Untuk itu, apabila secara hakikat transaksi tersebut telah lengkap, semisal barang
atau jasa telah dialihkan sepenuhnya kapada pelanggan, maka entitas sudah harus
mengakui pendapatan. Menurut Kieso, Warfield and Weygandt (2011;115)
pengakuan pendapatan Accrual Basis adalah mengakui pendapatan ketika
diperoleh dan beban pada saat terjadinya, tanpa memperhatikan waktu penerimaan
atau pembayaran tunai.

Sebagai contoh Quality Contranctor menandatangani kesepakatan untuk
membagung garasi sebesar $22.000. pada bulan Januari, Quality memulai
konstruksi menimbulkan biaya sebesar $18.000 secara kredit dan pada akhir

Januari menyelesaikan garasi tersebut. Pada bulan Februari Quality menerima
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$22.000 dari pelanggan dan pada bulan Maret Quality membayar beban sebesar
$18.000

Tabel 1.1
Quality Contractor
Income Statement — Accrual Basis
For The Month of
January February March Total

Revenue $22.000 $0 $0 $22.000
Expense 18.000 0 0 18.000
Net income (loss) $4.000 $0 $0 $4.000

(Kieso, Weygandt, and Warfield (2011: 113))

Berikut ini adalah jurnal pengakuan pendapatannya :
1. Ketika pendapatan jasa belum diteriam tetapi pekerjaan telah
diselesaikan pada akhir januari :

Piutang usaha $ 22.000
Pendapatan jasa $22.000

2. Ketika timbul beban atas pekerjaan jasa konstruksi tersebut pada bulan

januari dan belum dibayar oleh Quality Contractor :

Beban $ 18.000
Hutang beban $ 18.000

3. Ketika pendapatan atas pekerjaan jasa konstruksi tersebut dibayar oleh

pelanggan pada bulan Februari :

Kas $ 22.000
Piutang usaha $22.000
4. Ketika Quality Contractor membayar hutang beban pada bulan Maret :
Hutang beban $ 18.000
Kas $ 18.000

Akuntansi akrual mencatat dampak dari transaksi bisnis ketika hal itu
terjadi. Ketika perusahaan melaksanakan suatu jasa, melakukan penjualan, atau
mengeluarkan beban, akuntan mencatat transaksi itu meskipun ia tidak menerima

atau membayar kas.
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Berdasarkan data yang diperoleh selama Praktik Kerja Lapangan,
jumlah pendapatan usaha PT. PLN (Persero) pada tahun 2014 sebesar Rp.
44.926.516.300.319- dan pada tahun 2015 sebesar 38.225.847.420-. Sedangkan
pendapatan dari penjualan listrik pada tahun 2014 dan 2015 berjumlah 61,15%
dan 80,54% dari total jumlah pendapatan usaha, jumlah pendapatan ini sangatlah
besar, sehingga di perlukan perlakuan akuntansi yang tepat untuk pengukuran,
pengakuan, pencatatan dan penyajian pendapatan tersebut. Pendapatan dari
penjualan listrik terbanyak adalah dari penjualan listrik pascabayar yang
jumlahnya mencapai 90,46% dari total pendapatan dari penjualan listrik pada
tahun 2015 dan sisanya merupakan pendapatan dari penjualan listrik prabayar.
Maka dari itu topik yang akan dibahas dalam Laporan Praktik Kerja Lapangan di
PT. PLN (Persero) ini menekankan pada pembahasan atas perlakuan pendapatan
dari penjualan listrik yang dilakukan secara kredit atau sistem pascabayar dan
pendapatan usaha lainnya, seperti pendapatan atas jasa penyambungan dan
pendapatan sewa. Sehingga dalam Laporan Praktik Kerja Lapangan ini diambilah
judul “Perlakuan Akuntansi terhadap Pendapatan atas Penjualan Listrik
Pascabayar dan Pendapatan Usaha Lainnya pada PT. PLN (Persero)

Distribusi Jawa Timur”.

1.2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan
Dengan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) diharapkan
agar dapapat mencapai beberapa tujuan, yakni sebagai berikut:
1. Melihat dan mempelajari kegiatan yang ada di bagian Akuntansi PT. PLN
(Persero) Distribusi Jawa Timur.
2. Memperoleh data serta keterangan-keterangan yang dibutuhkan

sehubungan dengan masalah yang diangkat pada kegiatan Tugas Akhir.

1.3. Manfaat Praktik Kerja Lapangan
Dengan terlaksananya kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) diharapkan
dapat memberikan manfaat kepada banyak pihak, yakni:
1. Bagi Penulis
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a) Mengetahui secara langsung apa saja dan permasalahan akuntansi yang
terjadi serta bagaimana solusi penyelesaian yang harus dilaksanakan.

b) Memperoleh pengalaman kerja dan mengetahui bagaimana pengakuan
pendapatan atas penjualan tenaga listrik di kantor perusahaan negara
PT. PLN (Persero).

2. Bagi Almamater

a) Menjadi tolak ukur dan sarana pembelajaran dalam peningkatan
kualitas pengajaran di masa yang akan datang.

b) Menjalin hubungan yang positif antara Universitas Airlangga sebagai
universitas penyedia sumber daya manusia ahli (tenaga kerja) dengan
perusahaan (pengguna tenaga kerja).

3. Bagi PT. PLN (Persero)

a) Membagi pengetahuan pada para mahasiswa untuk mengetahui kinerja
di perusahaan.

b) Sebagai sarana media untuk meningkatkan kerjasama perusahaan PT.
PLN (Persero) dengan Universitas Airlangga.

4. Bagi Pembaca
Sebagai referensi untuk pembuatan Laporan Praktik Kerja Lapangan

lainnya yang berkaitan dengan pengakuan pendapatan.

2.4. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT. PLN
(Persero) Distribusi Jawa Timur di Jalan Embong Trengguli 19-21 Surabaya
selama satu bulan setengah, mulai tanggal 1 Februari 2016 sampai 12 Maret 2016
masa kerja 30 (tiga puluh) hari. Bidang yang diambil adalah Akuntansi Keuangan
dengan topik “Perlakuan Akuntansi Terhadap Pengakuan Pendapatan pada PT.
PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur”. Adapun jadwal kegiatan Praktik Kerja
Lapangan disajikan pada Tabel 1.2.
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Tabel 1.2

Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan

No.

Uraian

Kegiatan

Januari Februari Maret April

Mei Juni

1/12(3(4|1]2(3|4|1(2|3[4](1|2|3

Penentuan
lokasi
praktik kerja

lapangan

Pengajuan
permohonan
ijin lokasi
praktik kerja

lapangan

Pelaksanaan
praktik kerja

lapangan

Pembekalan
praktik kerja

lapangan

Penentuan
dosen pem-

bimbing

Penyusunan
laporan
praktik kerja

lapangan
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BAB 2
HASIL PELAKSANAAN
PRAKTIK KERJA LAPANGAN

2.1. Gambaran Umum Perusahaan
2.1.1. Sejarah singkat PT. PLN (Persero)

Kelistrikan untuk kamanfaatan umum mulai ada pada saat perusahaan
swasta Belanda yaitu NV. NIGN yang semula bergerak dibidang Gas memperluas
usahanya di bidang listrik untuk kemanfaatan umum. Dengan menyerahnya
Pemerintah Belanda kepada Jepang maka Perusahaan Listrik dan Gas beserta
personilnya diambil alih oleh Jepang. Setelah Proklamasi Kemerdekaan RI,
dilakukan penyerahan Perusahaan-Perusahaan Listrik dan Gas kepada Pemerintah
Republik Indonesia. Kemudian dengan Penetapan Pemerintah Nomor 1 Tahun
1945 tertanggal 27 Oktober 1945 dibentuk Jawatan Listrik dan Gas Sumatra,
Jawa, dan Madura di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga (kemudian
tanggal 27 Oktober ditetapkan sebagai Hari Listrik Nasional dengan keputusan
Mentri Pertambangan dan Energi RI Nomor 1134/43/MPE/1992).

Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 1959 tentang ‘“Penentuan
Perusahaan Listrik dan/atau Gas milik Belanda yang dikenakan Nasionalisasi”,
dimana semua Perusahaan yang ada di wilayah Indonesia dinyatakan menjadi
Perusahaan-Perusahaan dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), antara lain
Perusahaan Listrik “ANIEM”, N.V.C.A Kantor Pusat di Surabaya. Berdasarkan
Keputusan Mentri Pekerjaan Umum dan Tenaga Nomor : Ment. 16/I/20 tanggal
20 Mei 1961 diantaranya disebutkan di daerah-daerah, dibentuk daerah
EXPLOITASI yang terdiri dari 10 Daerah Exploitasi Listrik Umum (Pembangkit
dan Distribusi) dimana untuk Wilayah Jawa Timur adalah Exploitasi IX yang
melaksanakan fungsi pembangkitan dan pendistribusian tenaga listrik.

Pada tanggal 23 Oktober 1973, berdasarkan Keputusan Direksi PLN
Nomor 054/DIR/73 nama PLN Exploitasi diubah menjadi PLN Distribusi I /
Pembangkit I, dan kemudian pada tanggal 25 Februari 1976 diubah menjadi PLN
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Wilayah XII berdasarkan Keputusan Direksi PLN. Nomor 012/DIR/1976.
Selanjutnya sejak tanggal 3 Juli 1982 dengan Keputusan Direksi Nomor
042/DIR/1982 nama PLN Wilayah XII diubah lagi menjadi PLN Distribusi Jawa
Timur, dengan tugas dan tanggung jawab mengelola pendistribusian listrik di
Jawa Timur sampai dengan saat ini. Bahwa sejalan dengan kebijakan
restrukturisasi sector ketenagalistrikan sebagaimana tertuang dalam Keputusan
Mentri Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 39/KEP/MK.WASPAN/9/1998 serta kebijaakan PT PLN
(Persero) Kantor Pusat tentang PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur
diarahkan kepada Strategic Business Unit/Investment Centre.

Seiring dengan itu dan dalam rangka Optimasi Corporate Gain dan
penyusunan organisasinya berdasarkan Value Chain, sehingga tugas pokok dan
susunan seperti yang telah ditetapkan dengan Keputusan Direksi Perusahaan
Umum Listrik Negara Nomor 154.K/023/DIR/1993 perlu disempurnakan lagi
disertai perubahaan status dan nama menjadi PT. PLN (Persero) Unit Bisnis
Distribusi Jawa Timur yang tertuang pada Keputusan Direksi PT. PLN (Persero)
Nomor 26.K/010/DIR/2001 tanggal 20 Februari 2001. Keputusan Direksi PT.
PLN (Persero) No. 120.K/010/2002. Tanggal 27 Agustus 2002 tentang Nama Unit
Bisnis hanya untuk anak perusahaan PT. PLN (Persero) sedangkan PLN Jawa
Timur menjadi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur. Berdasarkan Keputusan
Direksi PT. PLN (Persero) nomor 012.K/010/DIR/2003 Tanggal 16 Januari 2003,
susunan Organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur terdiri atas :

1. Perencanaan
2. Distribusi
. Negara
. Keuangan
Sumber Daya Manusia dan Organisasi

3
4
5
6. Komunikasi, Hukum, dan Administrasi
7. Area Pelayanan dan Jaringan (APJ)

8

. Area Pengatur Distribusi
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Pendistibusian listrik sampai ke pelanggan menjadi bisnis utama (Core

Business) PT. PLN (Persero). Distribusi Jawa Timur merupakan salah satu unit

pilot yang ada di Pualau Jawa, yang memiliki kurang lebih 3.280 orang pegawai

dengan jumlah pelanggan 2.293.025 dan jumlah pendapatan Rp. 182.051.208,00.

Saat ini Kantor PLN Distribusi Jawa Timur memiliki 16 Area Pelayanan

(APJ) dan Jaringan serta 1 Area Pengatur Distribusi, yaitu :
1. PT.PLN (Persero) Area Pelayanan Surabaya Barat (SBB)
2. PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) :

a. PT.
b. PT.
c. PT.
d. PT.
e. PT.
f. PT.
g. PT.
h. PT.
i. PT.
j. PT.
k. PT.
l. PT.
m. PT.
n. PT.
o. PT.

PLN (Persero) APJ Pamekasan
PLN (Persero) APJ Pasuruan

PLN (Persero) APJ Sidoarjo

PLN (Persero) APJ Gresik

PLN (Persero) APJ Mojokerto
PLN (Persero) APJ Ponorogo

PLN (Persero) APJ Malang

PLN (Persero) APJ Kediri

PLN (Persero) APJ Bojonegoro
PLN (Persero) APJ Madiun

PLN (Persero) APJ Jember

PLN (Persero) APJ Situbondo
PLN (Persero) APJ Banyuwangi
PLN (Persero) APJ Surabaya Utara
PLN (Persero) APJ Surabaya Selatan

3. PT. PLN (Persero) Area Jaringan Surabaya Barat

4. PT. PLN (Persero) Area Pengatur Distribusi Jawa Timur

2.2 Visi dan Misi Perusahaan

Visi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur adalah “Diakui sebagai

perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang, unggul dan terpercaya dengan

berumpun pada potensi insani”, dengan misi sebagai berikut :

1. Menjalankan bisnis kelistriksan dan bidang lain yang terkait, berorientasi

pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegan saham.

LAPORAN PKL
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2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat.
3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.
4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.
Selain visi dan misi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur mempunyai

motto “Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik™.

2.1.3. Lokasi Perusahaan
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur berlokasi di Jalan Embong
Trengguli No. 19-21 Surabaya. Untuk informasi, dapat menghubungi nomor

telpon : 031 5340657 dan nomor Faks : 031 5310057.

2.1.4. Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur

Struktur organisasi sangat diperlukan dalam suatu organisasi. Struktur
organisasi merupakan pembagian tugas dan wewenang ke beberapa divisi sesuai
bidangnya masing-masing dan bertanggung jawab kepada pimpinan atau direksi
yang berwenang agar kegiatan usaha berjalan dengan teratur, terencana, dan
terorganisasi, serta menjamin kelancaran pelaksanaan suatu kegiatan operasi.
Berikut adalah bagan Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa
Timur secara lengkap disajikan dalam Gambar 2.1.

Gambar 2.1

Bagan Struktur organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur

[ ot e |

§

il
i
i
i
!

|
i
|

i
|
i
I
!
i
!

f
i

| 1
= e [ [
T e | = |
! -
|
|
-~ |

ik

w1l

1
|
=== =

il
IR (kO RE

it

J

q

Sumber : data internal (2016)
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2.1.5. Uraian Tugas Pokok Unit Organisasi Area pada Lingkugan PT. PLN
(Persero) Distrubusi Jawa Timur
Berdasarkan data yang di peroleh dari Praktik Kerja Lapangan yang
dilakukan dibagian keuangan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur, maka
uraian jabatan dari struktur organisasi bidang keuangan dapat uraian sebagai
berikut :
1. Manajer Keuangan
Manajemen keuanagn bertanggung jawab menjamin terlaksananya
pengelolaan manajemen keuangan yang mencakup, perencanaan,
penyediaan dan pengendalian anggaran investasi dan operasi, aliran kas
pendapatan, aliran kas pembiayaan dan terselenggaranya laporan keuangan
sesuai dengan kaidah perusahaan dan prinsip-prinsip akutansi yang berlaku
umum sehingga mampu mencapai efektifitas pengelolaan keuangan dalam
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan.
Tugas pokok :
1) Mengendalikan rencana jangka panjang dan rencana kerja dan
anggaran bidang keuangan.
2) Menjamin terlaksananya penyediaan dan pengendalian anggaran
investasi dan operasi untuk pelaksanaan kegiatan perusahaan.
3) Menjamin terlaksananya pengendalian aliran kas pendapatan dan kas
pembiayaan untuk pengamanan pendapatan (Revenue Protection).
4) Menjamin terselenggaranya penyusunan laporan keuangan Unit Induk,
Unit Pelaksanan, dan Sub Unit Pelaksana untuk laporan keuangan
konsolidasi.
2. Deputi Manajer Anggaran
Bertanggung jawab atas pengelolaan dan pengendalian anggaran operasi
dan anggaran investasi secara tepat, akurat dan efisien untuk tertib
administrasi sesuai RKAP yang telah ditetapkan.
Tugas pokok :
1) Mengkoordinasikan pelaksanaan pengelolaan, pengendalian dan

penerbitan Surat Kuasa Kerja Oporasi (SKKO).
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2) Mengkoordinasikan pelaksanaan pengelolaan, pengendalian dan
penerbitan Surat Kuasa Kerja Investasi (SKKI).

3) Mengkoordinasikan  pelaksanaan  pengelolaan,  pengendalian,
penerbitan Cash Budget, Arus Kas Operasi (AKO) dan Arus Kas
Investasi (AKI).

4) Menganalisis dan mengevaluasi penyerapan anggaran operasi dan
investasi.

5) Mengkoordinasikan Pengisian Work Breakdown Structure (WBS) dan
Cost Centre di SAP.

6) Melakukan koordinasi dengan Bidang dan Unit Pelaksana untuk
penyusunan dan penyerapan anggaran.

7) Memproses pemindahan limit antar Unit.

3. Supervisor Anggaran Operasi

Bertanggungjawab atas terlaksananya pengelolaan dan pengendalian

anggaran operasi dan diluar operasi secara tepat, akurat dan efisien untuk

tertib administrasi sesuai RKAP yang telah ditetapkan.

Tugas pokok :

1) Mengelola dan mengendalikan anggaran operasi.

2) Melakukan evaluasi dan verifikasi usulan penerbitan Surat Kuasa Kerja
Oporasi (SKKO).

3) Melakukan evaluasi dan verifikasi usulan penerbitan Cash Budget dan
Arus Kas Operasi (AKO).

4) Membuat Laporan Cash Budget.

4. Supervisor Anggaran Investasi

Bertanggung jawab atas terlaksananya pengelolaan dan pengendalian

Anggaran Investasi secara tepat, akurat dan efisien untuk tertib

administrasi sesuai RKAP yang telah ditetapkan.

Tugas pokok :

1) Mengelola dan mengendalikan anggaran investasi.

2) Melakukan evaluasi dan verifikasi usulan penerbitan Surat Kuasa Kerja

Investasi (SKKI).
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3) Melakukan evaluasi dan verifikasi usulan penerbitan Arus Kas
Investasi (AKI).

4) Membuat Laporan Penyerapan Investasi.

Deputi Manajer Keuangan

Bertanggung jawab atas terlaksananya pengendalian transaksi keuangan

yang terdiri dari kegiatan operasi dan investasi untuk mendukung

penyerapan pagu anggaran, serta pengendalian perpajakan dan pendapatan

untuk mendukung Laporan Keuangan yang akurat dan tepat waktu.

Tugas pokok :

1) Melakukan pembayaran atas kegiatan operasi dan investasi.

2) Mengevaluasi realisasi penyerapan pagu operasi dan investasi.

3) Mengoptimalkan penyerapan pagu dana operasi dan investasi.

4) Menyusun Laporan Pajak, LKU dan Laporan Penyetoran Pajak
Penerangan Jalan (PPJ).

5) Memproses pembayaran restitusi BP, Uang Jaminan Langganan (UJL)
dan Tagihan Rekening Listrik.

6) Mengendalikan penerimaan dan rekonsiliasi pendapatan.

7) Melaksanakan pekerjaan yang berkaitan dengan penyelesaian utang
piutang.

8) Mengelola dokumentasi Bank Garansi.

Supervisor Pengelolaan Pendapatan

Bertanggung jawab melakukan monitoring penerimaan pendapatan

rekening Taglis dan Non Taglis, PPJ, dan Materai.

Tugas pokok :

1) Memantau dan mencatat hasil pungut PPJ, Bea Meterai, dan PPN R3.

2) Melakukan koordinasi dengan Pemda atas penyetoran PPJ.

3) Melakukan rekonsiliasi pendapatan prepaid, postpaid, dan Non Taglis.

4) Melakukan pengelolaan atas Bank Receipt untuk pendapatan non
taglis.

5) Mengusulkan untuk melakukan Flagging manual atas rekening yang

gagal pelunasan.
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7. Supervisor Verifikasi 1
Bertanggungjawab atas keakuratan dan keabsahan serta kelengkapan
dokumen tagihan pembayaran operasi dan investasi untuk mendukung
penyerapan pagu anggaran.
Tugas pokok :
1) Melakukan verifikasi dokumen tagihan pembayaran operasi dan
investasi.
2) Melakukan koordinasi dengan pemegang role SAP terkait pembayaran
internal.
3) Melakukan koordinasi dengan Unit Pelaksana tentang kelengkapan
dokumen tagihan.
4) Melakukan koordinasi dengan Pihak ketiga tentang kelengkapan
dokumen tagihan.
5) Melakukan penyimpanan arsip dokumen tagihan pembayaran.
8. Supervisor Verifikasi 2
Bertanggungjawab atas keakuratan dan keabsahan serta kelengkapan
dokumen tagihan pembayaran operasi dan investasi untuk mendukung
penyerapan pagu anggaran.
Tugas pokok :
1) Melakukan verifikasi dokumen tagihan pembayaran operasi dan
investasi.
2) Melakukan koordinasi dengan pemegang role SAP terkait pembayaran
internal.
3) Melakukan koordinasi dengan Unit Pelaksana tentang kelengkapan
dokumen tagihan.
4) Melakukan koordinasi dengan Pihak ketiga tentang kelengkapan
dokumen tagihan.
5) Melakukan penyimpanan arsip dokumen tagihan pembayaran.
9. Supervisor Verifikasi 3
Bertanggung jawab atas pengendalian dan pengelolaan keuangan operasi

dan investasi untuk  mendukung penyerapan pagu anggaran, dan
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pengendalian pendapatan untuk percepatan dan keakuratan Laporan
Keuangan.
Tugas pokok :
1) Melakukan verifikasi dokumen transaksi pembayaran operasi dan
investasi.
2) Menyusun kebutuhan pagu dana mingguan lewat aplikasi A2K.
3) Melakukan evaluasi penyerapan pagu operasi dan investasi.
4) Melakukan Rekonsiliasi Bank.
5) Menyusun Laporan Kiriman Uang.
6) Mengirim droping petty cash seluruh Unit kerja.
10. Supervisor Pembayaran
Bertanggungjawab atas pembayaran tagihan operasi dan investasi, petty
cash, dan pembayaran pajak-pajak.
Tugas pokok :
1) Melakukan transaksi pembayaran operasi dan investasi.
2) Menyusun kebutuhan pagu dana mingguan lewat Aplikasi Anggaran
Keuangan (A2K).
3) Melakukan Rekonsiliasi Bank.
4) Mengirim droping petty cash seluruh Unit kerja.
5) Menyusun daftar penyerapan anggaran operasi dan investasi.
11. Supervisor Pajak dan Asuransi
Bertanggungjawab atas terlaksananya pengelolaan perpajakan untuk
mendukung laporan pajak ke KPP, Pemda, dan PLN Pusat sesuai ketentuan
yang berlaku.
Tugas pokok :
1) Memverifikasi perhitungan pajak pada berkas tagihan.
2) Menyiapkan daftar penyetoran pajak ke Bank Persepsi.
3) Melakukan rekonsiliasi pajak terhutang dengan Bagian Akuntansi.
4) Menyusun laporan pajak ke KPP dan Pemda.
5) Menyusun SPT Masa.
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6) Memastikan hasil audit pajak telah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

12. Deputi Manajer Akuntansi

Bertanggungjawab atas terlaksananya proses penyusunan Laporan

Keuangan sesuai dengan kebijakan perusahaan dan standar pelaporan yang

berlaku untuk mendukung Laporan Keuangan yang akuntable, akurat, wajar

dan tepat waktu.

Tugas pokok :

1) Mengkoordinasikan penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasi.

2) Mengidentifikasi dan memverifikasi transaksi sesuai standar akuntansi
dan kebijakan akuntansi perusahaan (terkait dengan posting kode
perkiraan).

3) Menganalisa dan mengevaluasi Laporan Keuangan.

4) Menganalisa dan mengevaluasi Akuntansi Biaya berbasis Aktivitas
(Activity Based Costing).

5) Mengkoordinasikan penyajian data pendukung penyusunan RKAP dan
Kinerja.

6) Mengkoordinasikan rekonsiliasi buku besar piutang (SAP) dengan
pendapatan (AP2T).

7) Melakukan inventarisasi Aktiva Tetap, Pekerjaan Dalam Pelaksanaan
(PDP) dan Persediaan Material.

8) Mengevaluasi dan mengusulkan penghapusan ATTB, Persediaan
Material dan Limbabh.

13. Supervisor Akuntansi Umum

Bertanggungjawab atas terlaksananya proses akuntansi sesuai dengan

kebijakan perusahaan dan standar pelaporan yang berlaku untuk

mendukung Laporan Keuangan Konsolidasi yang akurat, wajar dan tepat
waktu.

Tugas pokok :

1) Mengevaluasi dan menganalisa saldo dan mutasi buku besar.

2) Mengkoordinasi penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasi.
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3) Memverifikasi kode perkiraan atas transaksi keuangan.

4) Menyusun analisa Laporan Keuangan.

5) Menyajikan data pendukung keuangan untuk penyusunan RKAP dan
kinerja.

6) Melakukan rekonsiliasi buku besar piutang (SAP) dengan pendapatan
(AP2T).

7) Melaksanakan inventarisasi Piutang bersama bidang Niaga.

Supervisor Akuntansi AT Dan PDP

Bertanggungjawab atas terlaksananya proses akuntansi Aktiva Tetap dan

Pekerjaan Dalam Pelaksanaan sesuai dengan kebijakan perusahaan dan

standar pelaporan yang berlaku untuk mendukung Laporan Keuangan yang

akurat, wajar dan tepat waktu.

Tugas pokok :

1) Mengevaluasi dan menganalisa saldo dan mutasi buku besar Aktiva
Tetap dan PDP.

2) Memverifikasi mutasi Aktiva Tetap dan Pekerjaan Dalam Pelaksanaan.

3) Membuat usulan penghapusan Aktiva Tetap dan limbah.

4) Menyusun kertas kerja aktiva tetap dan PDP.

5) Melaksanakan inventarisasi Aktiva Tetap dan Pekerjaan Dalam
Pelaksanaan secara berkala.

Supervisor Akuntansi Biaya

Bertanggungjawab atas terlaksananya proses akuntansi biaya sesuai dengan

kebijakan perusahaan dan standar pelaporan yang berlaku untuk

mendukung Laporan Keuangan yang akurat, wajar dan tepat waktu.

Tugas pokok :

1) Memverikasi dan menyiapkan data data yang mendukung laporan
keuangan.

2) Mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk mendukung laporan
keuangan.

3) Melakukan analisa terhadap data data transaksi.
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4) Melakukan konsolidasi terhadap data data transaksi dengan
bidang/divisi/bagian lainnya.

5) Melakukan  rekonsilasi  atas  transaksi  akuntansi  dengan
bidang/divisi/bagian lainnya.

6) Menyusun jurnal transaksi keuangan.

2.1.6. Kegiatan Usaha PT. PLN (Persero)

Menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum dalam jumlah dan
mutu yang memadai serta memupuk keuntungan dan melaksanakan penugasan
pemerintah dibidang kelistrikan dalam rangka menunjang pembangunan, maka
PT. PLN (Persero) perlu mengadakan kegiatan usaha, antara lain :

1) Membuat laporan atas pencapaian pendapatan penjualan listrik.

2) Melayani penambahan daya listrik kepada pelanggan yang membutuhkan.

3) Memelihara jaringan distribusi di daerah kerjanya secara efisien.

4) Meningkatkan mutu dan keandalan untuk mencapai kinerja unit.

5) Melakukan aliran atas gangguan aliran tenaga listrik.

6) Melaksanakan operasi penerbitan pemakaian tenaga listrik untuk
pelanggan yang melakukan kecurangan terhadap pemakaian listrik.

7) Mempercepat pelaksanaan penyambungan.

8) Modernisasi proses pelayanan di area, unit pelayanan jaringan.

2.2. Deskripsi Hasil PKL
2.2.1. Sumber-sumber Pendapatan Usaha
PT. PLN (Persero) memiliki sumber pendapatan utama yang berasal dari
kegiatan usaha atau kegiatan pokok, yaitu:
1. Pendapatan dari penjualan tenaga listrik, pendapatan ini bersumber dari
penjualan listrik kepada pelanggan berdasarkan golongan tarif.
2. Pendapatan penyambungan, pendapatan ini bersumber dari biaya yang
harus dibayar pelanggan kepada PT. PLN (Persero) atas penyambungan

dan pemasangan listrik baru.
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3. Pendapatan subsidi listrik pemerintah, pendapatan ini bersumber dari
subsidi pemerintah berdasarkan anggaran yang diajukan oleh PT PLN
(Persero).

4. Pendapatan usaha lainnya, pendapatan ini dihasilkan dari :

a) Sewa dan pemakaian trafo, genset, dan kapasitor, pendapatan ini
besaral dari trafo milik PT. PLN (Persero) yang disewakan kepada
pelanggan (industri-industri) yang membutuhkan dengan jangka
waktu tertentu.

b) Pendapatan ongkos pasang, pendapatan ini berasal dari ongkos
pasang yang dikenakan oleh PT. PLN (Persero) kepada pelanggan
atas jasa pemasangan yang diberikan.

c¢) Pendapatan tagihan susulan, pendapatan ini berasal dari biaya
keterlambatan pembayaran rekening listrik dan sanksi atas
pelanggaran yang dilakukan pelanggan yang dikenakan oleh PT.
PLN (Persero) kepada pelanggan.

2.2.2. Pengukuran Pendapatan
Jumlah pendapatan yang berasal dari penjualan listrik oleh PT. PLN
(Persero) dinilai sebesar pemakaian listrik selama satu bulan. Ada dua metode
penentuan Tarif Dasar Listrik untuk mengukur pendapatan yaitu:
1) Tarif tetap
Berdasarkan PERMEN no. 31 th 2014 tentang TTL (tarif tenaga listrik),
mengatur golongan tarif R1/TR untuk kebutuhan rumah tangga kecil,
S1/TR untuk kegiatan sosial murni seperti kebutuhan untuk bangunan
khusus ibadah, pusat rehabilitasi dan asrama belajar milik pemerintah,
B1/TR untuk bisnis skala kecil seperti usaha jual beli barang, jasa dan
I1/TR untuk kebutuhan industri kecil sepeti industri rumah tangga,
bengkel las dan pertukangan mebel. Dengan daya 220 VA s.d 900 VA.
Tarif ini di tentukan oleh pemerintah sebagai subsidi dan tarif setiap
bulannya tetap. Berikut adalah daftar tarif tetap yang disajikan dalam
Tabel 2.1 berdasarkan PERMEN no. 31 th 2014 tentang TTL (Tarif
Tenaga Listrik) :
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Tabel 2.1
Daftar Tarif Tetap
No. | Gol tarif Batas daya Biaya Biaya pemakaian
beban
1. RI/TR, s.d.450VA 11.000 BLOKI : 0s.d.30kWh 1169
S1/TR, BLOK I : diatas 30 kWh s.d. 60 kWh : 360
BI/TR & I- BLOK III : diatas 60 kWh 1495
I/TR
2 RI/TR 900 VA 20.000 BLOKI :0s5.d20kWh 1275
BLOK I : diatas 20 kWh s.d 60kWh : 445
BLOK III : diatas 60kWh : 495

. Sumber : data interen & www.pln.go.id

2) Tarif adjustment
Berdasarkan Peraturan Direksi Nomor 0003.p/dir/2015 dan Permen ESDM

No. 09/2015, taif adjustment diberlakukan setiap bulan menyesuaikan

perubahan nilai tukar mata uang Dollar Amerika terhadap mata uang

Rupiah, harga minyak mentah dan inflasi bulanan. Dengan mekanisme

tarif adjustment, tarif listrik setiap bulan dimungkinkan untuk turun, tetap

atau naik berdasarkan ketiga indikator tersebut. Berikut kedua belas

golongan tarif yang menetapkan mekanisme tarif adjustment :

LAPORAN PKL

a)
b)
©)
d)

e)
f)
g)
h)
i)
j)
k)

Rumah tangga R1/Tegangan Rendah (TR) daya 1.300 VA
Rumah tangga R1/TR daya 2.200VA

Rumah tangga R2/TR daya 3.500 VA s.d 5.500 VA
Rumah tangga R3/TR daya 6.600 VA ke atas, tarif ini dikenakan
PPN R3

Bisnis B2/TR daya 6.600 VA s.d 200 kVA.

Bisnis B3/Tegangan Menengah (TM) daya diatas 200 kVA
Industri I3/TM daya diatas 200 kVA

Industri 14/Tegangan Tinggi (TT) daya 30.000 kVA keatas
Kantor pemerintah P1/TR daya 6.600 VA s.d 200 kVA
Penerangan jalan umum P3/TR dan

Layanan khusus TR/TM/T
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Berikut ini adalah data tarif listrik adjustment pada bulan Februari (Tabel 2.2) ke

bulan Maret (Tabel 2.3) tahun 2016 yang mengalami penurunan tarif :

LAPORAN PKL

Tabel 2.2

Tarif adjustment bulan februari

No. Gol tarif Batas daya Biaya pemakaian (Rp/kWh)
Dan biaya kV Arh(Rp/kV Arh)

1 RI/TR 1.300VA 1.392, 12

2 RI/TR 2.200VA 1.392, 12

3 R2/TR 3.500 VA s.d 5.500 VA 1.392, 12

4 R3/TR 6.600 VA s.d 200 Kva 1.392, 12

5 B2/TR 6.600 VA 5.d 200 Kva 1.392, 12

6 B3/TM Diatas 200 kVA 1.070, 82

7 13/TM Ditas 200 kVA 1.070,82

8 14/TT 30.000 kVA ke atas 958,62

9 P1/TR 6.600 VA s.d 200 kVA 1.392,12

10 P2/TM Diatas 200 kVA 1.070, 82

11 P3/TR 1.392,12

12 L/TR,TM,TT 1. 573, 44

Sumber : data interen & www.pln.go.id

Tabel 2.3
Tarif adjustment bulan maret
No. | Gol tarif Batas daya Biaya pemakaian (Rp/kWh)
Dan biaya kVArh(Rp/kVArh)

1 RI/TR 1.300VA 1.355,29

2 RI/TR 2.200VA 1.355,29

3 R2/TR 3.500 VA s.d 5.500 VA 1.355,29

4 R3/TR 6.600 VA s.d 200 Kva 1.355,29

5 B2/TR 6.600 VA 5.d 200 kVA 1.355,29

6 B3/TM Diatas 200 kVA 1.042, 49

7 I3/TM Ditas 200 kVA 1.042, 49

8 14/TT 30.000 kVA ke atas 933,26

9 P1/TR 6.600 VA 5.d 200 kVA 1.355,29

10 P2/TM Diatas 200 kVA 1.042, 49

11 P3/TR 1.355,29

12 L/TR,TM,TT 1. 531, 81

Sumber: data interen & www.pln.go.id
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PT. PLN (Persero) menurunkan tarif listrik bagi golongan rumah tangga,
industri, dan bisnis yang mengikuti mekanisme tarif penyesuaian (adjustment)
pada Maret 2016. Sebanyak 12 golongan tariff yang mengikuti tarif adjustment
tersebut turun sebesar Rp.26 s.d Rp.41 per kWh dibanding Februari 2016.
Penurunan golongan tarif ini disebabkan karena merosotnya harga minyak bumi
(ICP), besaran inflasi turun, dan nilai tukar rupiah terhadap Dollar Amerika
Serikat cenderung melemabh.

Berikut ini adalah contoh perhitungan tagihan rekening listrik seorang
pelanggan, didalamnya diketahui bahwa pemakaian listrik golngan R/1 TR 1300
VA. Selama sebulan sebesar 170 kWh, pelanggan ini dikenakan pajak penerangan
jalan (PPJ) sebesar 10,00 persen dari total pemakaian listrik pelanggan tersebut.
Golongan tarif R/1 TR 1300 VA ini termasuk dalam golongan tarif adjustment
dan tidak dikenakan PPN karena PPN hanya dikenakan kepada pelanggan

golongan R/3.

Berikut perhitungan untuk total pemakaian listrik kWh
a. St meter akhir tanggal 20 maret 2016 =39,267.400
b. St pecah TTL tanggal 1 maret 2016 =39,163.400
c. St Awal tanggal 18 februari 2016 =39,097.700
d. Selisih Stand Meter Baru (st akhir-st pecah ttl) = 104.000
e. Selisih Stand Meter TTL Lama (st pecah ttl-st awal) = 66.000
f. Total pemakaian kWh total (d+e) = 170.000

Berikut ini perhitungan tagihan rekening listrik yang harus dibayar oleh pelanggan
untuk rekening bulan April 2016:
1. Biaya beban =Rp. 0
2. Biaya pemakaian

=104 kWh X 1355.29 (tarif adjustment bulan februari) = Rp. 140,950

=66 kWh X 1392,12 (tarif adjustment bulan maret) =Rp. 91,880
Rupiah PTL Bruto = Rp. 232.830
3. Rupiah Diskon =Rp. 0
4. Jumlah Rupiah Neto PTL (2+3) = Rp. 232.830
5. PPJ 10 % ((4) Rp. 232.830 X 10%) =Rp. 23.283
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6. Jumlah tagihan (5+6) = Rp. 256.113
(Keterangan : data terdapat pada halaman lampiran.)

Pethitungan pendapatan dari hasil penjualan yang diterima PT. PLN

(Persero) didasarkan pada tarif yang telah ditentukan, sehingga pendapatan

penjualan listrik dapat diukur dengan andal dan konsisten.

2.2.3. Kebijakan Akuntansi dan Penyajian dalam Laporan Keuangan

Pendapatan usaha PT. PLN (Persero) merupakan pendapatan yang
diperoleh dari kegiatan usaha atau kegiatan pokok perusahaan. Pendapatan usaha
di sajikan dalam laporan posisi keuangan khususnya pada laporan laba rugi.
Pendapatan merupakan pos terpenting dalam laporan laba rugi, sehingga
membutukan kebijakan yang tepat dalam menetapkan prinsip pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pendapatan usaha di dalam
penyusunan laporan keuangan. Perlakuan pendapatan PT. PLN (Persero) mengacu
pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan regulasi terkait
lainnya, berikut ini adalah kebijakan atas standar akuntansi dan regulasi yang
diterakan PT. PLN (Persero) :

a. PSAK 23 tentang: “ Pendapatan” yang telah disahkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan pada tanggal 19 Februari 2010 (“PSAK”). PSAK 23
mengadopsi IAS 18 : “Revenue” per April 2009.

b. PSAK 1 tentang “Penyajian Laporan Keuangan” yang telah disahkan oleh
Dewan Standart Akuntansi Keuangan pada tanggal 15 Desember 2009
(“PSAK 17). PSAK 1 mengadopsi IAS 1: “Presentation of Financial
Statements” per 1 Januari 2009.

c. Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-347/BL/2012,
tanggal 25 Juni 2012, Peraturan No. VIIL.G.7 “Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten dan Perusahaan Publik”
(“BAPEPAM VIIL.G.7”).

d. Surat Edaran Direksi PT PLN (Pesrero) No. 08308/550/DITKEU/2008
tentang Penyampaian Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Tahun

2008.
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e. Peraturan Menteri Keuangan No.111/PMK.02/2007 tentang Tata Cara
Penyediaan Anggaran, Perhitungan, Pembayaran dan Pertanggungjawaban
Subsidi Listrik.

f. Peraturan Menteri Keuangan No.162/PMK.02/2007 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Keuangan No.111/PMK.02/2007 tentang Tata
Cara  Penyediaan  Anggaran, Perhitungan, Pembayaran, dan
Pertanggungjawaban Subsidi Listrik.

Kebijakan Perusahaan yang tepat dalam mengakui pendapatannya akan
memberikan informasi yang relevan mengenai jumlah nominal pendapatan yang
dicatat didalam laporan laba rugi, sehingga laporan laba rugi PT. PLN (Persero)
dapat diandalkan (Gambar 2.2). Pendapatan disajikan didalam laporan laba rugi
periode yang bersangkutan terbagi dalam empat pos, yaitu penjualan tenaga
listrik, subsidi pemerintah, penyambungan pelanggan, dan pendapatan usaha
lainnya. Berikut adalah pos atas akun pendapatan usaha pada laporan laba rugi
komperehensif PT. PLN (Persero) :

Gambar 2.2
Laporan Laba Rugi PT PLN (Persero)

Sumber : data interen

Dalam catatan atas laporan keuangan perusahaan, masing-masing pos
pendapatan perlu dilengkapi dengan pengungkapan sebagai berikut :
1. Pendapatan Tenaga Listrik: diungkapkan menurut golongan pelanggan,

yaitu pelanggan umum, ABRI, non ABRI, Pemda dan BUMN. Pada
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masing-masing golongan pelanggan tersebut diungkapkan informasi
tentang jumlah Rupiah pendapatan penjualan listrik selama satu periode
berjalan dan periode yang berlalu.

2. Subsidi listrik pemerintah: diungkapkan besaran jumlah pendapatan yang
berasal dari subsidi.

3. Pendapatan penyambungan pelanggan: diungkapkan jumlah Rupiah
pendapatan penyambungan pelanggan yang lalu dan periode berjalan.
Setelah itu dijelaskan bahwa pendapatan penyambungan pelanggan
tersebut merupakan amortisasi dan pendapatan yang ditangguhkan.

4. Pendapatan usaha lainnya, diungkapkan jumlah Rupiah pendapatan usaha
lainnya selama satu periode berjalan dan periode yang lalu. Setelah itu
dijelaskan transaksi atau peristiwa yang menimbulkan pendapatan usaha

lainnya tersebut.

2.2.4. Perlakuan dan Pengakuan Pendapatan
PT. PLN (Pesrero) mengakui penapatannya berdasarkan metode accrual
basis, yang berarti pendapatan diakui pada saat terjadi transaksi meskipun belum
ada klaim atas kas. Berikut ini adalah masing-masing jurnal pengakuan
pendapatan usaha PT. PLN (Persero) :
1. Pengkuan pendapatan penjualan listrik pascabayar.
Penjualan tenaga listrik merupakan pendapatan yang diperoleh dari
penyerahan tenaga listrik kepada pelanggan atas dasar pemakaian listrik
oleh pelanggan. Pemakaian listrik ditentukan dari hasil pembacaan meter
listrik dan perhitungan dengan cara tertulis sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Pendapatan penjualan listrik dihitung dari pemakaian listrik
selama satu bulan dengan tarif yang berlaku. Rekening listrik diterbitkan
pada akhir bulan dan pelanggan membayar tagihan tersebut pada tanggal
1-20 bulan berikutnya. Berikut ini adalah jurnal pengakuan pendapatan
atas penjualan listrik pascabayar :
a. Saat rekening listrik diterbitkan pada akhir bulan

Piutang Penjualan Aliran Listrik XXX
Pendapatan Penjualan Aliran Listrik XXX
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b. Saat rekening diserahkan kepada pelanggan dan telah dibayar

Kas XXX
Piutang Penjualan Aliran Listrik XXX

2. Pengakuan pendapatan penyambungan aliran listrik.
Pendapatan penyambungan pelanggan ini dihitung berdasarkan amortisasi
jumlah rupiah yang ditangguhkan dari biaya penyambungan yang
diperhitungkan sebagai pendapatan periode yang bersangkutan.
Amortisasi ini diperhitungkan atas biaya penyambungan untuk
saambungan listrik yang sudah dilakukan. Berikut ini adalah jurnal
pengakuan pendapatan yang ditangguhkan atas biaya penyambungan
listrik :
a. Pada saat BP belum tersambung

Kas/Bank XXX
Pendapatan BP belum tersambung XXX

b. Ketika mengakui BP sudah tersambung

Pendapatan BP belum tersambung XXX
Pendapatan Biaya Penyambungan XXX

c. Ketika mengakui pendapatan penyambungan pelanggan

Pendapatan BP tersambung XXX
Pendapatan penyambungan liatrik XXX

3. Pengakuan pendapatan dari subsidi pemerintah.
Pendapatan usaha ini berasal dari subsidi pemerintah berdasarkan
anggaran yang diajukan oleh PT. PLN (Persero). Pendapatan ini diakui
saat anggaran yang diajukan telah disetujui oleh pemerintah, berikut ini
adalah jurnal pengakuan pendapatan atas pendapatan subsidi pemerintah :
a. Ketika PT. PLN (Persero) mengajukan anggaran ke pemerintah :

Piutang langganan XXX
Pendapatan subsidi pemerintah XXX

b. Ketika PT. PLN (Persero) menenerima dana anggaran yang telah
disetuji pemerintah :

Kas/bank XXX
Piutang langganan XXX
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4. Pengakuan Pendapatan usaha lainnya
Pendapatan usaha lainnya adalah pendapatan operasi dari sumber selain
penjualan tenaga listrik dan biaya penyambungan. Pendapatan usaha lain-
lain terdiri dari :

a. Pendapatan dari sewa dan pemakaian trafo, genset dan kapasitor.
Pendapatan ini berasal dari aset PT. PLN (Persero) yang dipasang
kepada pelanggan, pendapatan atas sewa dan pemakaian ini
dibayar oleh pelanggan setiap bulan melalui rekening tagihan
listrik. Berikut ini jurnal pengakuan pendapatan atas sewa dan
pemakaian trafo, genset dan kapasitor :

a) Saat rekening listrik diterbitkan pada akhir bulan

Piutang usaha XXX
Pendapatan sewa trafo, genset, dan kapasitor XXX
Pendapatan pemakaian trafo, genset & kapasitor — xxx

b) Saat rekening diserahkan kepada pelanggan dan telah
dibayar

Kas/Bank XXX
Piutang usaha XXX

b. Pendapatan ongkos pasang
Pendapatan ini berasal dari biaya atas jasa pemasangan alat ukur,
pembatas, translator dan aksesoris yang dikenakan oleh PT. PLN
(Persero) pada pelanggan. Pendapatan dibayar oleh pelanggan
setiap bulan melalui rekening tagihan listrik. Berikut ini adalah
jurnal pengakuan pendapatan atas ongkos pasang :
a) Saat rekening listrik diterbitkan pada akhir bulan

Piutang usaha XXX
Pendapatan ongkos pasang XXX

b) Saat rekening diserahkan kepada pelanggan dan telah
dibayar

Kas/bank XXX
Piutang usaha XXX
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c. Pendapatan Tagihan susulan

Pendapatan ini berasal dari biaya keterlambatan pembayaran
rekening listrik yang dikenakan oleh PT. PLN (Persero) dan sanksi
biaya jika ada pelanggan yang melakukan pelanggaran atau
kecurangan, seperti misalnya pencurian listrik. Jika pelanggan
tersebut memnyetujui untuk membayar tagihan susulan tersebut
secara tunai maupun angsuran maka PT. PLN (Pesero) mengakui
dan mencatat tagihan susulan tersebut. Pelunasan tagihan susulan
yang dilakukan secara angsuran dilunasi paling lambat 12 bulan
setelah di tandatanganinya Surat Pengakuan Hutang (SPH) oleh
pelanggan. Berikut ini adalah jurnal pengakuan pendapatan atas
pendapatan tagihan susulan yang di lakukan secara angsuran :

a) Pada saat telah di tandatanganinya SPH

Piutang tagihan susulan XXX
Pendapatan penjualan tagihan listrik XXX

b) Pada saat pelanggan membayar angsuran
Kas/Bank XXX
Piutang tagihan susulan XXX
2.3. Pembahasan
2.3.1 Pengertian Pendapatan
Pendapatan menurut PT. PLN (Persero) adalah arus kas masuk bruto dari
manfaat ekonomis yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu
periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal
dari kontribusi penanaman modal. Pendapatan hanya meliputi arus kas masuk
bruto dari manfaat ekonomi yang diterima oleh perusahaan dan untuk perusahaan
itu sendiri, jumlah yang ditagih untuk pihak ketiga, seperti pajak pertambahan
nilai dan pajak penjualan, bukan merupakan manfaat ekonomi yang mengalir ke
perusahaan dan tidak mengakibatkan kenaikan ekuitas, oleh karena itu hal
tersebut dikeluarkan dari pendapatan. Pernyataan tersebut sesuai dengan
pernyataan dalam PSAK 23 Tahun 2013 (IAI) yang menyebutkan pendapatan

adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomis yang timbul dari aktivitas
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normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan
kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Dibahas

pula dengan pendapat Martani dan Kieso.

2.3.2 Pengukuran Pendapatan

Pendapatan PT PLN (Persero) diukur dengan nilai wajar imbalan, nilai
wajar imbalan adalah pendapatan yang diterima atau dapat diterima perusahaan
dari suatu transaksi. Hal ini sesuai dengan PSAK 23 Tahun 2015 (IAI) pendapatan
diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat diterima, dan jumlah
yang timbul dari transaksi biasanya ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan
dan pembeli atau pemakai aktiva tersebut. Jumlah tersebut diukur pada nilai wajar
imbalan yang diterima atau dapat diterima dikurangi jumlah diskon dagang dan
rabat volume yang diperbolehkan oleh perusahaan. Pengukuran untuk pengakuan
masing-masing pendapatan usaha PT PLN (Persero) adalah sebagai berikut :

1. Pendapatan penjualan tenaga listrik : jumlah rupiah yang harus dilunasi
oleh pelanggan untuk biaya beban dan pemakaian tenaga listrik berdasar
tarif yang berlaku.

2. Pendapatan subsidi listrik pemerintah : dihitung berdasarkan besarnya
subsidi listrik dalam 1 (satu) tahun anggaran secara final.

3. Pendapatan penyambungan pelanggan : jumlah rupiah amortisasi
pendapatan yang ditangguhkan dari biaya penyambungan yang
diperhitungkan sebagai pendapatan periode yang bersangkutan. Amortisasi
ini diperhitungkan atas biaya penyambungan untuk sambungan listrik yang
sudah dilakukan.

4. Pendapatan usaha lainnya : jumlah rupiah yang diterima dari biaya
administrasi tagihan biaya keterlambatan, hasil penyewaan trafo, genset,

dan kapasitor, dan lai-lain.

2.3.2 Pengakuan pendapatan
PT PLN (Persero) mempunyai pendapatan usaha yang berasal dari
pendapatan atas penjualan tenaga listrik, pendapatan biaya penyambungan,

pendapatan subsidi pemerintah dan pendapatan lainnya. Berikut ini jurnal
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pengakuan pendapatan PT PLN (Persero) dari sudut pandang teori akuntansi yang
telah disebutkan sebelumnya :
A. Perlakuan akuntansi atas pengakuan pendapatan usaha PT PLN (Persero) :
1. Pendapatan atas penjualan listrik pascabayar :
a. Saat rekening listrik diterbitkan pada akhir bulan

Piutang Penjualan Aliran Listrik XXX
Pendapatan Penjualan Aliran Listrik XXX

b. Saat rekening diserahkan kepada pelanggan dan telah dibayar

Kas/Bank XXX
Piutang Penjualan Aliran Listrik XXX

2. Pendapatan biaya penyambungan
a. Pada saat BP belum tersambung

Kas/Bank XXX
Pendapatan BP belum tersambung XXX

b. Ketika mengakui BP sudah tersambung

Pendapatan BP belum tersambung XXX
Pendapatan Biaya Penyambungan XXX

c. Ketika mengakui pendapatan penyambungan pelanggan

Pendapatan BP tersambung XXX
Pendapatan penyambungan liatrik XXX

3. Pendapatan subsidi pemerintah
a. Ketika PT PLN (Persero) mengajukan anggaran ke pemerintah :

Piutang langganan XXX
Pendapatan subsidi pemerintah XXX

b. Ketika PT PLN (Persero) mnenerima dana anggaran yang telah
disetuji pemerintah :

Kas/bank XXX
Piutang langganan XXX

4. Pendapatan usaha lainnya
a. Pendapatan atas sewa trafo, genset dan kapasitor
a) Saat rekening listrik diterbitkan pada akhir bulan

Piutang usaha XXXS
Pendapatan sewa trafo, genset, dan kapasitor XXX
Pendapatan pemakaian trafo, genset & kapasitor  xxx
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b) Saat rekening diserahkan kepada pelanggan dan telah
dibayar

Kas/Bank XXX
Piutang usaha XXX

b. Pendapatan atas jasa ongkos pasang
a) Saat rekening listrik diterbitkan pada akhir bulan

piutang usaha XXX
Pendapatan ongkos pasang XXX

b) Saat rekening diserahkan kepada pelanggan dan telah

Kas/Bank XXX
Piutang usaha XXX

c. Pendapatan atas tagihan susulan
a) Pada saat telah ditandatangani SPH

Piutang tagihan susulan XXX
Pendapatan penjualan listrik XXX

b) Pada saat pelanggan membayar angsuran

Kas/Bank XXX
Piutang tagihan susulan XXX

B. Perlakuan akuntansi atas pendapatan usaha sesuai dengan teori akuntansi :
1. Pengakuan pendapatan dari penjualan kredit:
a. Pada saat transaksi terjadi

Piutang usaha XXX
Pendapatan usaha XXX

b. Pada saat pelunasan

Kas XXX
Piutang usaha XXX

2. Pengakuan pendapatan untuk transaksi yang ditangguhkan
a. Pada saat menerima pembayaran

Kas XXX
Pendapatan jasa diterima dimuka XXX

b. Jurnal memorial pada akhir periode akuntansi

Pendapatan jasa diterima dimuka XXX
Pendapatan jasa XXX
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3. Pengakuan pendapatan jasa
a. Pada saat transaksi terjadi

Piutang usaha XXX
Pendapatan jasa XXX

b. Pada saat pelunasan

Kas XXX
Piutang usaha XXX

PT PLN (Persero) menerapkan prinsip pengakuan sesuai dengan
Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK). Pencatatan Pengakuan
Pendapatan PT PLN (Persero) menggunakan metode Accrual basis, yang berarti
pendapatan diakui pada saat transaksi terjadi tanpa memperhatikan penerimaan
atau klaim atas kas. Salah satunya pengakuan pendapatan atas penjualan listrik
pascabayar diakui setelah jasa dipenuhi kemudian baru diterbitkannya rekening
maka timbulah penerimaan atas kas atau klaim atas kas. Metode pengakuan
pendapatan PT PLN (Persero) ini sesuai dengan prinsip akuntansi yaitu dapat
direalisasi dan dapat dihasilkan. Pendapatan sehubungan dengan transaksi
penjualan jasa diakui apabila telah memenuhi kondisi berikut ini sesuai dengan
PSAK 23 Tahun 2015:

1. Jumlah pendapatan dapat diukur secara andal.

2. Kemungkinan besar manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi
tersebut akan mengalir ke perusahaan,

3. Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada akhir periode pelaporan
dapat diukur secara andal, dan

4. Biaya yang timbul untuk transaksi dan biaya untuk menyelesaikan

transaksi tersebut dapat diukur secara andal.

LAPORAN PKL PERLAKUAN AKUNTASI TERHADAP... ALMIRA BUNGA QURANA



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 3
PENUTUP

3.1. Simpulan

Serelah menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. PLN
(Persero) Distribusi Jawa Timur yang berada di Jalan Embong Trengguli nomor
19-21 Surabaya, maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut :

1. Pendapatan utama PT. PLN (Persero) bersumber dari kegiatan usaha.
Pendapatan dari kegiatan usaha yaitu pendapatan dari penjualan listrik,
pendapatan atas penyambungan, pendapatan dari subsidi pemerintah dan
pendapatan usaha lain-lain dan pendapatan non usaha.

2. Prinsip pengakuan pendapatan yang digunakan oleh PT. PLN (Persero)
adalah prinsip dapat direalisasi yaitu pada saat jasa telah dilaksanakan
kemudian diikuti dengan terbitnya rekening maka timbulah penerimaan
kas atau klaim terhadap kas. PT. PLN (Persero) mengakui pendapatannya
berdasarkan Accrual Basic, yang berarti pendapatan diakui pada saat
terjadinya transaksi walaupun kas belum diterima.

3. Pengakuan pendapatan yang diterapkan oleh PT. PLN (Persero) sesuai
dengan PSAK 23 2015.

3.2. Saran
Berdasarkan pembahasan dan simpulan di atas, maka saran yang dapat
dikemukakan adalah sebagai berikut :

1. Bagi pihak manajemen PT. PLN (Persero), kebijakan yang digunakan
untuk perlakuan akuntansi pendapatan sudah sesuai dengan pedoman yang
berlaku umum di Indonesia, namun ada baiknya untuk melakukan evaluasi
atas kebiajakan dan regulasi perusahaan di masa mendatang agar kebijakan
perusahaan yang diterapkan selalu mengikuti peraturan atau pedoman
akuntansi baru yang diterapkan di Indonesia agar Laporan Keuangan PT.
PLN (Persero) tersebut dapat disajikan secara relevan dan dapat di

andalkan.
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2. PT. PLN (Persero) diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan
labanya untuk mendukung perkembangan perusahaan serta melakukan
pengawasan terhadap pencatatan dan penerimaan pendapatan, salah satu
pengawasan terhadap pendapatan adalah dilakukannya pengawasan
terhadap hasil pembacaan meter secara periodik untuk menghindari
adanya pencurian aliran listrik sampai dengan kecurangan yang dilakukan
oleh petugas pembaca meter dan pelanggan agar pendapatan yang diterima

dapat maksimal.
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b PTPLN {Persero)
~ DISTRIBUSI JAWA TIMUR

Jalan Embong Trengguli 19-21 Surabaya 60271
Telepon : 031 5340651 s/d 5340657 Faesimite : 031 5310057 Yeebsite : www.pln-jatim.co id

Kotak Pas : 031 §115 1 Shsg

Nomar : 828% /SOMOL00ISTIATIME0 S 27 JAN 2018

Lampiran

Sifat

Peribal - iiis Praktek Kerja Lapangan (PKL}) Kepada :
UNTVERSITAS AIRLANGGA
Fakultas Vokasi Prodi Akuntansi
J1. Srikana 65, Surabaya 60286

Up. Yth. Dekan

Sehubungan dengan . surat Sdudara No. 372/UN3.1.14/PPA/2015  tanggal
1§ Desermber 2015 perihal Permohonan [zin Praktek Kerja Lapangan, dengan ini
disampaikan baliwa kami memberikar ijin PKL mahasiswa Saudara berikut -
NO NAMA NIPEG PENEMPATAN
041310113018 Sub Bidang Akuntansi
Almira Bunga Qurana 041310113647 Sub Bidarg Akuntansi
Sarasdita Widyaningrusr | 941310113061 - Sub Bidang Akuntansi

k| —

Untuk pengaturan  pelaksanaannya, sehelum  wmemulal kerja  prakiek  yang
bersangkutar diminta agar menghubungi PT. PLN (Persern) Distribusi fawe Timur,
Bidanz Keuangan, Sub Bidang Akuntansi, JI. Embong Trenggul No. 19 - 21,
Surabava 60271,

Perlu Rarni sampaikan bahwa

1. PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur hanya memberikan data yang bersifat
tidah rahasta.

liin diberikan mulai tanggal | Februari s.d 12 Maret 2016,

Peserta magang/PKL wajib menverahkan 1 (satu) copy laporan hasil PKL ke PT
PLN (Persero) Distrtbusi Jawa Timur,

AP 2% ]

Demikizn disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

2RI\
% NAER SDM & ORGANISASI
{ w

W HFUD/SUPARTA

Tembusan :
1. Manajer Keuangan
Z. Mahastswa bersangkutan

Hodsi 101
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UNIVERSITAS AIRLANGGA

FAKULTAS VOKASI
Kampus B J1.. Srikana 65 Surabaya 60286 Telp 031-5033869,5053156,
Faks, 031 5053256

DAFTAR PENILAIAN
PRAKTEK KERJA LAPANGAN (PKL)

Lokasi : PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur JI. Embong Trengguli 19-21
Surabaya, Jawa Timur
Waktu : Tanggal | Februari 2016 s.d. 12 Maret 2016

No NIM- Nama Mahasiswa Nilai Absolut Nilai Relatif
1| 041310113047 — Almira Bunga Qurana 05 A

Keterangan : Materi Penilaian ini sudah mencangkup Penilaian Materi PKL,

Kedisiplinan, dan penilaian lain-lain

Acuan Penilaian : Nilai Absolut Nilai Relatif
>75 A
70-74,99 AB
65-69,99 B
60-64,99 BC
55-59,99 C
40-54.99 D
Mengetahui : Surabaya, 12 Maret 2016
Dosen Pembimbing Deputi Manajer Akuntansi

PT. PLN (Persero)

Distribusi Jawa Timur

,’Aﬂ\ p ““g\ I'i\\?’i\“{a"
R N
/

v" 0.4
Am:._u.L‘-‘
=7093003

Dr. Sedianingsih, SE. MSi. Ak, CMA,CA  \ €
NIP. 195902171987012001 SRPT93003 )

*Mohon dimasukan ke dalam amplop yang ditujukan ke dosen pembimbing
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PT. PLN{PERSERO} DISTRIBLSE JAVA THUR INFORMAS) TAGIHAN LISTRIK
AREA MADIUN PT PN (Persero) Kantor Pusat
RAYON MADIUN KOTA : )
JTreacioyo Blok M 1 435
Kebavoran Baru - Jakaria Selatan
NPWP - 21.004.620.3:051.000
Kepada Y:h I Peianggan - 515010243527
WIS0DO Rekening Buian 102019
Tanif t Dava ‘R111.300 VA
JLTRUAYAX 261 R™.28 RW. 4 K.EGEN Tarif ! Dava Lama L 0VA
FKT WhKVamiFRT A
NPIP ... FKT RAEMYVBmFRTLM 211
No lvoce : 5150°0243527-0416 Jaen NyalaJ Fak K 13
Cala'an Meler Tanggal (W8P AP TOTAL KVARH
StMeter Akhir 20:03-2016 39,267.40¢,
StPecah TTL 01032016 36,162,400 0000 00
StAwa. 18-02-20%8 39,067, 7001
Sefish Stand Meler Bavu {st idir - st pecah  * fkm) 4.0 0.0
Selisih Stanc Meter TTL Lama (st pecah i - st awal * fiem) 66000 040
Pemakair kWh Total {70000 0000 170.000 0.200
1. Biaya Behan Ro ¢
2. Biaya Perakaiar
LEp a2 Kvarh TOTAL
Perickith | BayaPemk | SuoTola | Pemkkith | Biaya Pemk | SubTolal [ Kelbhkvart ﬂmlﬂ
A 155529 140,950 [0 ) 0 i} 0 143,850
¢ 6 1321 et 0 9 9 9 2 9 91680
b | | |
3. Rugiah &L Bruto Re 22830
4. Rupiah Diskon Re ¢
. Jumiah Rupian PTL Netto Ro 232830
8. Jumiah Rupian Pemakaian Tenaga Listrk (PTL) yang daginkan R 232800
7. Angsuran R b
8 PRl Rp 23,203
PIL 100025 x Ro 2,283
9 PPN Rp b}
10. Biaya Sewa Tra'0/Pemakaian TrafalKapasitor Rp 4
11. Materai Rp 1]
TERBILANG JUMAH TASIHAN Rp 256,113
Dua Ralus Lima Puiuh Enam Ribu Seratus Tiga Belas Rupish
Batas Akhi Masa Bavar 20 April 2016
Status - BELUM LUNAS {11}
Tanggal Gayar il
Biaya Ketedambatan (BK) : Re. 0
MADIUN KOTA, 12-04-2016
MANAJZR
Kelerangen :
A s Tar#Deya Bary TTL Ban
B = TanltDaya Lama TTL Bare
G = TartiDaya Basu TTL Lama
D = TaDaya Lama TTL Lama EKO WUSONG EDI

LAPORAN PKL PERLAKUAN AKUNTASI TERHADAP... ALMIRA BUNGA QURANA
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PT PLN (PERSERO)

Jalan Trunojoyo Blok M /135 Kebayoran Baru - Jakarta 12160

Telp. . (021) 7261875, 7261122, 7262234
(021) 7253234, 7250550
Kotak Pos @ 4322/KB8 Faximile : {021} 7221330 Alamat Kawat : PLNPST
PENETAPAN
PENYESUAIAN TARIF TENAGA LISTRIK (TARIFF ADJUSTMENT)
BULAN FEBRUARI 2016
REGULER
PRA BAYAR
NG. | GOL.TARIF BATAS DAYA BIAYA BEBAN BIAYA PEMAKAIAN {RpfkWh) {Rp/kWh)
(Rp/kVABulan} DAN BIAYA kVAr (Rp/VArh)
1 R-1/TR S00 VA Y) 1.39212 1.392,12
2. R-17IR 2.200 VA ) 139212 1.392,12
J3.500 VA .
3, R-2TR 6.d. 5.500 VA ) 1.392,12 1.292.12
6.600 VA N
4, R-3/TR ke atas ) 139212 1.382,12
6.600 VA .
5. B-27TR .d 200 KVA ) 1.392,12 1.392,12
di atas Btok WBP =Kx 984,97
€. B-3/TM 200 KVA “} Blok LWBP = 804,97 -
KVArh = 1.070,82 **%
df ates Blak WBP =Kx 994,97
T -3/T™ 200 KVA | Blak {WBP = 994,97 -
KVAm = 1.070,82 **}
Blok WEP dan
8. 1-4TT 30.000 kVA ke alas ey Blok LWBP = 958,62 -
KVArh = Q5B 82
6.600 VA R
9 P-1/TR a.d. 200 KVA ) 1.392,42 1.39212
4 atas Blok WBP =Kx 994,97
10. P2TM 200 kVA ) Blok LWBP = 994,57
KVArh = 1.070,82 *™
11. P-YTR | 1.392.12 1.39212
12, TR, TM TT - 157344 -
Catatan .
") Diterapkan Rekening Minimum (RM):
RM1 = 40 (Jam Nyala} x Daya tarsambung (kVA} X Biaya Pemakaian.
**)  Diterapkan Rekening Minimum (RM):
RM2 = 40 (Jam Nyaia} x Caya tarsambung (kVA} x Blaya Pemakalan LWBP,
Jam nyala : k¥h per bulan dibagi dengan kVA tersambuag.
***) Diterspkan Rekaning Minimum [RM):
RM3 = 40 (Jam Nyalg) x Caya tersambung (kVA} x Biaya Pemakaian \WBP dan LWBR.
Jam nyala ; kWh per bulan dibagi dengan kVA tarsambung,
****) Blaya kelebihan pemakaian daya reakfif (kVArh) dikenakan dalam hal faktor daya ratarata seliap bulan kurang den 0,85
{delapan puluh ima par saratus).
| K . Faktor perbandlngan anla;a harga WEP dan LWBP sesuai dengsn karakleristk beban sistem kelisinkan selempat
i (145K <52), ditetapkan olkeh Direksi Perusahaan Perseroan { Persero ) PT Perusahean Ustrik Negara.
WBP ! Waktu Beban Puncak.
LWBP : Luar Wakta Beban Puncak,
Jakarta, 28 Januari 2016
DIREKTUR UTAMA
SOFYAN BASIR
LAPORAN PKL PERLAKUAN AKUNTASI TERHADAP... ALMIRA BUNGA QURANA
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h PT PLN (PERSERO)

Jatan Trunojoyo Biok M 1/135 Kebayaran Baru - Jakarta 12160

Telp {021) 7261875, 7261122, 7262234
(021) 7251234, 7250550
Kotax Pos 4322/KBB Faximle  (021) 7221330 Alzmal Kawat : PLNPST
PENETAPAN
PENYESUAIAN TARIF TENAGA LISTRIK (TARIFF ADJUSTMENT)
B! T 201
REGULER |
PRA BAYAR
NO | GOL TARIF BATAS DAYA BIAYA BEBAN BIAYA PEMAKAIAN (RpAWh| (ReAAh)
(Rp/kVADUtan) DAN BIAYA kVArh (RpkvVAarh)
= = - |
1 _RANR 1.300 VA ) 135520 135520 |
2 RANR 2200 VA = 1385529 135529
: 3500 VA 3 a8 & |
3 R2TR 44 500Uk ) 38520 1.355,29
. 6600 VA T 1 38 |
4 RATR & ) | 38529 138529
= 8500 VA F 138 '
5 B2TR Bt ) 385,29 36529
A BOkWBP  =Kx 96665
8 BIYTM 200 KU i BiokLWBP = 968 62
KVAH = 1.042 43 ")
da Bk WP =Kx 06865
7 13T 200 KVA ) Blok LWBP = 968,65
e KVAM = 104248 ")
Biok WEP dan
¢ | T 30,000 kVA ke atas “) Blok LWBP = 93326
71 VA = 93328 ")
| [ 6600 VA
P 4
e | R a0 | ) 1355.20 1.355,29
i o ati | BiokWBP  =Kx 08865
10 P-2ITM J00WVA ») Blok LWgP = 968,65
e A VAT = 104249 ")
n._| PR 1 T 138528 135520 |
12 UTR. TM,IT | | 1531.81 1 -

Caratan
‘) Dearapkan Rekenng Minmum (RM)
RM1 = 40 [Jam Nyala) x Daya lersambung (kVA) x Biaya Pemaki:an
**) Caterapkan Rekening Minimum (RM)
RM2 =40 [Jam Nyala) x Daya tersambung (kVA) x Blaya Pemakaian LWSP
Jam nyaia . «Wn per bulan dibag dengan kVA tersambung
™) Deerapkan Rekenng Minimum (RM)
RMZ = 40 [jam Nyais} x Daya lersambung (kVA) x Blaya Pemakaian WBP dan LWBP
Jam nyala - <Wn per bulan dibagi dengan kVA tersambung
') Biaya kelebhan pemakaian daya reaktf (kVArh) dikenakan dalam hal faktor daya rata-rata setiap bulan kurang dan 0 85

(defapan puluh lena per seratus)
K Faklor perbandingan antara narga WBP dan LWBP sesusl dengan Karakleristk betan sistem kebstikan setsmpal
(14sK<2) di oleh Direksi Py R ( Parsero ) PT Perusanaan Listrik Negara

WB® - Waktu Beban Puncak
LWBP . Luar Waktu Badan Puncak

Jakarta, 25 Februari 2016

.~ DIREKTUR UTAMA

~SOFYAN BASIR

MOUEL 1001

LAPORAN PKL PERLAKUAN AKUNTASI TERHADAP... ALMIRA BUNGA QURANA
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PT. PLN [PERSERQ)
DISTRIBUSI JAWA TIMUR
GABUNGAN
LAPORAN LABA/RUGH DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PER UNSUR (SIFAT)
UNTUK PERIODE DUA BELAS BULAN YANG BERAKHIR 14 DESEMBER 2015 DAN 2014
UNTUK PERIOUE YANG BERAKHIR 11 | UNYUK PERIODE YANG BERAKHA 31
KERERANGAN OESEMBER 2015 DESENBER 20U
PENDAPATAN USAHA 5L $526.598.300.319
Panjuatan Tonaga sk DRI I195% TALNAIN
-Perjoalzn Tanaga fstik Bk 0TE0.0.780 TATL0318T0
~Discount {LIBL476.25)
- Subsid Lisk Pomeriotah §2990083000 BTS04
- Pamambingan Palangan - 905.317. 260049 60449784193
Lsén-bin (12602827314 TSASRE10
BEBAR USARA 3300200110483 WHASTI T
- Parbaim Ternga List T2 3080 ST
Sown DissalGanse 16905654 1209729372
- Beban Penggunamn Trensmisi .
- Bahan Baker dn Koy Pokomes 129692750000 1542650548
S0 A0 TS0 9578
-M FOfRaddy
-l00
- Bato bony
-Gas slam
+Panas Buri
-Air
+ Campuan Bahin Bk A1, ]
Myt Pakmes 1A 28109
Puselhwan T50T 300 275297109
~Pymaksian Maerie 456878095 wIRIRW
- dgsa Borongan $40.53.602.280 51481 41 805
“Stpagevaen 9554742404 TSN
~Patendan Asal Teap S0 1BS4T SHM9285391
Mooy 1IIUEHT0 JNHELTI%
LABA {RUG1 } USARS THR ORI TISEAL6
PENDAPATAN { BERAN ) LA-LAIN [TETEL)] 44 6044 541)
- Pandapstan Bonga ) 7]
- Pondapatan Ln-Jin 15211515081 109497.518.268
- Baban Prjaman { ) {Z0KOS10%E {157,987 44004
~Beba Punsiin {] TE031574) [54.471,083.553
~Babin Linsn () 10851728157 FRLTETE
~Beban Sefsh ki ) (255067 14.308) 11,374 248.567)
LABA (RUGI) GEBELUN PPh BADAN 270013120144 12008004 TOTHS
BEBAN PAIAK . .
Baban Pajak Kini
. SebmPaiak T
LABA RUG() DAR) OPERAS! YANG DNLANAUTKAN TRREIR] 12900984 707.9%5
ABA [RUGH OARS OPERAB! YB DIHENTIAR . .
LABA (RUGI) BERS{K LI0ANNTY 12,900 50707515
LABA YANG DUTRIBUSH(AM KEPADA: PTXIEIR] TLRSHT07315)
Pamik Enitza nduk 281120174 1290098 707 915
Kapeninga Non Pangendal ’

PERLAKUAN AKUNTASI TERHADAP...
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Rincian Pendapatan dari Luar PLN {extern PLN)

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA Lamplran 14
PENDAPATAN USAHA LAINNYA
PERICDE 1 JANUARI S/D 31 DESEMBER 2015 DAN 2014
No. Urat Kode Perkiraan | Ueai PERIODE { JANUARI $/D 31 { PERIODE { JANUAR! SID 31
@ Ura Sap aran DESEMBER 2015 DESEMBER 2014
1 i 5105000300 Sewa Tralc, Gensel dan Kapasitor 121.812.275 39 98.612.682.828
2 5105053300 Fendapatan Pemakaian Trafo 107.360.0G: 190.740.000
3 Pendapatan Rea alerai
4 5105000400 Pendap Biaya Admini 190.124.911 118.086.421
5 Ongkos Pasang Pesta Opal, di
8 Gese; Tiangf Ganii Nama
7 Pendapatan Acministrasi Lainnya 180.124.311 118.086.421
B 5105000500 Perubahan Daya Tersambung / Gol. Tanf
$ 5105000600 Lain-lain Opal 45639693 54343910
10 Lain - Lain 10.33t.884.716 19.569.474.551
B 4
1 Pendapatan Jasa-Jasa Unit Penunjang : - -
- Anak Perusahaan
- Intern Mokding {Misal : TSA /P38)
- Luar PLN { Extern PLN §
12 Pendapatan Anak Pen -
- Anlar Angk Perusahaan
- Lnit Holging £ nguk
- Luar PLN (Extern ALY)
o ] Jumiah ! 132.547.284.639 TP
121§ 17 €5 Ay

Kade Perkirzan . PERIODE 1 JANUARI /0 3t | PERIODE § JANUARI STD 31
Mo Urut SAP Uralan DESEMBER 2015 DESEMBER 2014
[
1 5105000300 | Sewa FeaferGenset dan Kapasitor 3.151.125 93.529.320
2 5105000200 | Parate) System 121.800.124.19¢ 98.519.153,508
3 Jasa Pemeliharaan
4 Oan Lain - Lain
| _ ]
1 Jumlah | 121.012.275.319 93.512.682.828
Catatan :

- Untuk 40,11 hanya st olet, Unt- jn# Penunjan

- Uniuk 8012 hanya disi pish Angk Perusahgar

- Rincian perdapatan jasa per vnd tsnis 4gar dibuat galam lamgiran lersendin
PIC LAMPIRAN iN1 ADAL AH ZUFRR

EMAIL  zutar@oin.co.ig

NHO.HP  9412.3021-9005

9 (P3B. Jasdik Jasen, Jastek, dan Jasprod}

PERLAKUAN AKUNTASI TERHADAP...
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